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Halimah, (2021): Optimalisasi Penggunaan Metode Bercerita Islami Untuk 
Menumbuhkan Nilai Akhlak Anak Usia Dini. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi  penggunaan 
metode cerita Islami untuk menumbuhkan nilai akhlak pada anak usia dini. Jenis 
penelitian adalah penelitian Library Research, yaitu menjadikan bahan pustaka 
berupa buku, jurnal, dokumen-dokumen dan materi lain yang  dijadikan sumber 
rujukan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Reduksi data dan Display data. 
Hasil penelitian, dalam rangka optimalisasi metode becrcerita islami untuk 
menumbuhkan nilai akhlak usia dini dapat dilakukan dengan: 1) Penggunaan 
kisah menarik yang berhubungan dengan cerita islami. Penggunaan  kisah 
menarik dimungkinkan memberikan pembelajaran yang unik serta menimbulkan 
semangat dan keasyikan dalam mendengarkan nya. 2) Penggunaan bahasa yang 
sesuai dengan penelaran anak usia dini, dengan menghubungkan materi cerita 
dengan tingkat  penalaran anak. Ketika kisah syurga tentu gambaran syurga 
identic dengan keindahan dunia, dan ketika kisah neraka idenktik dengan 
kesengsaraan dan penderitaan manusia dibumi. 3) Penggunaan ekspresi wajah dan 
suara. Dalam bercerita, guru dan orangtua masih menggunakan mimic muka dan 
suara yang sesuai dengan materi.  



















Halimah, (2021): Optimizing the Use of Islamic Storytelling Methods to  
Early Childhood Moral Values.  
This study aims to determine the optimization of the use of Islamic 
storytelling methods to foster moral values in early childhood. The type of 
research is Library Research research, which makes library materials in the form 
of books, journals, documents and other materials used as a reference source. The 
data analysis technique used is data reduction and data display. The results of the 
study, in order to optimize the method of Islamic storytelling to foster moral 
values at an early age, it can be done by: 1) Using interesting stories related to 
Islamic stories. The use of interesting stories is possible to provide unique 
learning and create enthusiasm and enjoyment in listening to them. 2) The use of 
language that is in accordance with early childhood reasoning, by connecting 
story material with the child's level of reasoning. When the story of heaven is of 
course the image of heaven is identical with the beauty of the world, and when the 
story of hell is identical with the misery and suffering of humans on earth. 3) Use 
of facial expressions and voice. In telling stories, teachers and parents still use 
facial expressions and voices that match the material.  
 




















. انًثكزج نهطفىنح األخاللُح انمُى نرًُُح اإلساليُح انمصص سزد أسانُة اسرخذاو ذحسٍُ(: 0202) ، حهًُح 
 يزحهح فٍ األخاللُح انمُى نرعزَز اإلساليُح انمصص سزد ألسانُة األيثم االسرخذاو ذحذَذ إنً انذراسح
 ووثائك ويجالخ كرة شكم فٍ انًكرثح يىاد َجعم وانذٌ ، انًكرثح تحث هى انثحث َىع. انًثكزج انطفىنح
. انثُاَاخ وعزض انثُاَاخ ذمهُم هٍ انًسرخذيح انثُاَاخ ذحهُم ذمُُح. يزجعٍ كًصذر ذسرخذو أخزي ويىاد
 َرى أٌ ًَكٍ ، يثكزج سٍ فٍ األخاللُح انمُى نرعزَز اإلساليٍ انحكٍ أسهىب ذحسٍُ أجم يٍ ، انذراسح َرائج
 انشُمح انمصص اسرخذاو انًًكٍ يٍ. اإلساليُح تانمصص انًرعهمح انشُمح انمصص اسرخذاو( 2: خالل يٍ
 انطفىنح يُطك يع ذرفك انرٍ انهغح اسرخذاو( 0. إنُها االسرًاع فٍ وانًرعح انحًاس وخهك فزَذ ذعهُى نرىفُز
 صىرج ذكىٌ تانطثع انجُح لصح ذكىٌ عُذيا. انطفم ذفكُز تًسرىي انمصح يادج رتط خالل يٍ ، انًثكزج
( 3. األرض عهً انثشز ويعاَاج تؤس يع انجحُى لصح ذرطاتك وعُذيا ، انعانى جًال يع يرطاتمح انجُح
 انىجه ذعثُزاخ َسرخذيىٌ واِتاء انًعهًىٌ َزال ال ، انمصص رواَح فٍ. وانصىخ انىجه ذعاتُز اسرخذاو
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A. Latar Belakang 
 Usia dini merupakan masa yang tepat untuk melakukan pendidikan. 
Pada masa ini anak sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 
yang luar biasa. Anak belum memiliki pengaruh negatif yang banyak dari luar 
atau lingkungannya. Dengan kata lain, orang tua maupun pendidik akan lebih 
mudah mengarahkan anak menjadi lebih baik.
1
 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada 
jalur formal, nonformal, dan informal.
2
 
Dalam Implementasinya PAUD memerlukan dukungan dari berbagai 
pihak, baik dari pemerintah, masyarakat, maupun orang tua. Keterlibatan ini 
akan sangat membantu perkembangan anak, terutama dalam perkembangan 
aspek sosial emosional. 
Untuk itu, guru dan orang tua membutuhkan pemahaman yang baik 
terhadap perkembangan anak, memahami bagaimana anak berubah sepanjang 
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Muhammad Fadhilah, Desain Pembelajaran Paud, (Jogyakarta: Ar-Ruzz media, 2012), 
hlm. 61-62 
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hidupnya, baik perubahan fisik, perilaku maupun kemampuan berpikir 
(thinking skill) sehingga pembelajaran yang baik dilakukan berdasarkan dan 
sesuai dengan karakteristik peserta didik.
3
 
Masa kanak-kanak awal berlangsung dari dua sampai enam tahun, oleh 
pendidik dinamakan sebagai usia pra-sekolah. Perkembangan fisik pada masa 
ini berjalan lambat tetapi kebiasaan fisiologis yang dasarnya diletakkan pada 
masa bayi menjadi cukup baik.  
Pada masa awal kanak-kanak dianggap sebagai saat belajar untuk 
mencapai berbagai keterampilan, anak pemberani dan senang mencoba hal 
mana yang penting untuk belajar keterampilan, anak pemberani dan senang 
mencoba hal-hal baru dan karena hanya memiliki beberapa keterampilan maka 
tidak mengganggu usaha penambahan keterampilan baru.
4
 
Anak usia dini mempunyai sifat suka meniru. Orang tua merupakan 
lingkungan pertama yang ditemui anak, maka ia cenderung meniru apa yang 
diperbuat oleh orang tuanya. Di sinilah peran orang tua untuk memberikan 
contoh yang baik bagi anaknya, misalnya mengajak anak untuk ikut berdo‟a, 
tatkala sudah waktunya shalat, ajaklah anak untuk segera mengambil air 
wudhu dan segera menunaikan shalat, ajari shalat berjamaah dan membaca 
surat-surat pendek al-Qur‟an dan hadits-hadits pendek. Melibatkan anak 
menolong orang lain, anak usia dini diajak untuk beranjangsana ke tempat 
orang yang membutuhkan pertolongan. Anak disuruh menyerahkan sendiri 
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Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 47 
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Dalam pendidikan metode pembelajaran sangat diperlukan, sebab 
dapat berpengaruh dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Dengan 
metode, pembelajaran akan berlangsung dengan mudah dan menyenangkan. 
Oleh karenanya, disetiap pembelajaran sangat dibutuhkan metode yang tepat, 
agar pembelajaran tidak terkesan menjenuhkan dan membosankan. Meskipun 
terdapat banyak metode pembelajaran, tidak semua metode tersebut dapat 
diterapkan diberbagai pembelajaran. Dalam konteks ini seorang pendidik 
harus dapat memilah-milah mana metode pembelajaran yang tepat dan baik 
untuk digunakan. Lebih-lebih untuk pembelajaran pada anak usia dini, metode 
harus betul-betul yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik.
6
 
Kenyataannya dilapangan guru saat ini jarang memberikan kegiatan 
bercerita. Ini dikarenakan saat ini guru lebih banyak memberikan kegiatan 
pembelajaran yang berfokus pada pengembangan akademik anak seperti 
kegiatan calistung. Padahal pada masa usia prasekolah merupakan masa-masa 
anak aktif dalam berimajinasi. Hal ini menunjukkan bahwa imajinasi anak-
anak tidak disalurkan dengan baik oleh guru melalui kegiatan bercerita. 
Keridakahliannya guru dalam menyajikan cerita merupakan salah satu 
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Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 
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Terkait denga kondisi anak dimasa kini,mereka kurang bersemangat 
dan cenderung bosan dengan metode belajar yang hanya monoton, hanya 
searah, dan kadang-kadang anak dipakasa. Metode semacam  itu masih sangat 
sering dijumpai pada beberapa tempat yang bisa dibilang kurang meng-update 
kondisi zaman yang terus berubah. Hal-hal semcama itu jikaterus berlanjut 
dapat menyebabkan pengaruh yang kurang baik dalam proses  penanaman 
nilai agama, dan bisa jadi saat dewasa anak sudah tidak peduli dengan nilai-
nilai agama pada dirinya.
8
 
Kegiatan bercerita atau dongeng merupakan salah satu cara yang ditempuh 
untuk memberikan pengalaman belajar agar anak memperoleh penguasaan isi 
cerita yang disampaikan lebih baik. Melalui cerita anak dapat menyerappesan-
pesan yang dituturkan melalui kegiatan bercerita. Penuturan cerita yang sarat 
informasi atau nilai-nilai itu dihayati anak dan diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari.
9
 Oleh karena itu, Islam sebagai agama yang berpedoman pada Al-
Qur‟an dan hadits menepis image adanya kisah bohong, karena Islam selalu 
bersumber dari dua sumber keabsahannya yang dapat dipercaya, sehingga 
cerita yang disodorkan terjamin keshahihannya. 
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 Meryl Dwi Susanti, Pengaruh Kegiatan Bercerita dengan Buku Ceita Islami Terhadap 
Perilaku Moral Anak, PG PAUD Universitas Negeri Jakarta, hlm. 39 
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 Siti  Makhmuda,Penanaman Nilai Keagamaan Anak Melalui Metode Bercerita, jurnal 
Pendidikan Agama Islam, Vol.6 No. 2 Januari-Juni 2020, hlm.69 
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Dalam mengaplikasikan metode ini pada proses belajar mengajar 
(PBM), metode kisah merupakan salah satu metode pendidikan yang mashur 
dan terbaik, sebab kisah itu mampu menyentuh jiwa jika didasari oleh 
ketulusan hati yang mendalam. Kemashuran dan kebaikan metode ini dapat 
dilihat dari perkembangan penggunaannya oleh para pujangga India, Persia, 
dan Yunani sejak zaman dulu. 
10
 
Dalam hal ini, mendidik dan mengajar anak dengan memberi contoh 
lebih efektif dari pada menasihatinya. Secara tersirat dongeng atau cerita 
adalah wujud pengajaran yang memberikan contoh nyata kepada anak-anak 
melalui tokoh cerita. Tokoh-tokoh dalam cerita dapat memberikan teladan 
bagi anak-anak. Anak-anak akan dengan mudah memahami sifat-sifat, figur-
figur, dan perbuatan-perbuatan mana yang baik dan mana yangburuk. Dengan 
cerita, seorang pendidik dapat memperkenalkan akhlak dan figur seorang 
muslim yang baik dan pantas diteladani. Dengan demikian bercerita dapat 
berperan dalam proses pembentukan akhlak seorang anak. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran di TK diberikan materi pembelajaran 
umum serta agama, dan secara eksis dan konsisten para tenaga pendidiknya 
menggunakan metode-metode pembelajaran yang variatif. Salah satunya 
adalah metode cerita. Metode ini lebih sering digunakan dalam penyampaian 
materi, karena merupakan metode favorit peserta didik. 
 Didasarkan kenyataan bahwa pada saat penyampaian cerita, 
khususnya kisah-kisah keteladanan Islami, para peserta didik yang merupakan 
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anak-anak usia dini ini dengan sangat antusias mendengarkan dengan 
seksama. Dengan kata lain, metode cerita merupakan metode utama yang 
diadakan dalam pelaksanaan pembelajan. 
 
B. Alasan Memilih judul 
Alasan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul di atas 
adalah sebagai berikut: 
1. sebagai calon guru sudah semestinya bagi kita untuk mengetahui bagaimana 
cara mengoptimalkan kegiatan bercerita kepada anak usia dini agar berjalan 
secara efektif dan efisien. 
2. kajian tentang optimalisasi penggunaan metode bercerita islami tentu 
menjadi terobosan untuk menubuan nilai akhlak pada anak usia dini 
3. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 
ilmu yang penulis pelajari, yaitu pendidikan Islam anak usia dini. 
4. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, penulis berkeyakinan 
memiliki mampu untuk menelitinya. 
 
C.  Penegasan Istilah 
1. Metode Bercerita Islami 
Metode bercerita merupakan salah satu metode yang banyak 
dipergunakan di Taman Kanak-kanak. Metode bercerita merupakan salah 
satu strategi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar 
bagi anak PAUD dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. 





keagamaan, dan harus menarik, serta mengundang perhatian anak dan 
tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak PAUD.
11
 
2. Nilai Akhlak 
Secara bahasa, pengrtian akhak diambil dalam bahasa arab yang 
berarti perangai, tabiat. Sedangkan secara etimologis,Ibnu Maskawih alam 
bukunya Tahdzib al-Akhlaq, beliau mendefenisikan akhlak adalah keadaan 
jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa 
terlebih dahulu memalui pemikiran dan pertimbangan.
12
Ajaran baik buruk 
suatu perbuatan atau akhlak manusia yang berhubungan dengan agama. 
 
3. Anak Usia Dini 
Menurut undang-undang No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 
Pendidikan Nasional di Pasal 1 ayat 14 mendefinisikan  anak-anak yang 
baru lahir (0 bulan) hingga umur 6 tahun,
13
 dikatakan sebagai anak usia 
dini. Usia dini merupakan usia yang sangat penting bagi perkembangan 
anak sehingga disebut Golden Age. Anak diusia ini sedang dalam 
pertumbuhan dan perkembangan yang paling pesat, baik fisik maupun 
mental. Anak usia dini belajar dengan caranya sendiri. 
Maksud dari judul ditatas adalah kegiatan bercerita islami 
merupakan salah satu pemberian pegalaman bagi anak dengan cara 
membawakan cerita yang bernuansa atau bertemakan islami kepada anak 
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Anita, Yus. Model Pendidikan Anak Usia Dini.( Jakarta: Kencana Prenada Media Group). 
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 Muhammad Alim. Pendidikan Agama Islam. (Bandung: Remaja Rosdakarya.2006) hlm. 
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usia dini. Kegiatan bercerita dapat digunakan untuk mengembangkan 
perilaku dan kemampuan dasar anak usia dini yaitu dengan bercerita 
islami dapat menyampaikan pesan-pesan moral dan nasehat agar 
terbentuknya perilaku akhlakul karimah pada anak tanpa anak merasa 
digurui. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian 
adalah: Bagaimana mengoptimalisasi penggunaan metode bercrita islami 
untuk menumbuhkan nilai akhlak pada anak usia dini.? 
 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui penggunaan metode cerita Islami dapat  
menumbuhkan nilai akhlak anak usia dini. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaatkan sebaai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menjadi wacana dan bentuk 
pemahaman baru, baik guru atau pembaca pada umumnya agar dapat 





mengembangkan kemampuan anak didik terutama menanamkan nilai-
nilai akhlak yang baik yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 
b. Secara Praktis 
1) Sekolah, sebagai bahan dan inovasi yang tepat dalam memberi 
konstribusi yang positif pada lembaga pendidikan dalam usaha 
meninkatkan kuaslitas siswa melalui proses pembelajaran, 
terutama dalam penerapan metode. 
2) Guru, penelitian ini sebagai bahan evaluasi dari proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan dalam 
menerapkan metode yang berkaitan dengan aspek pengalaman. 
3) Penulis, menambah pengetahuan penulis dalam memperkaya 
wawasan keilmuan dalam dunia pendidikan, terutama dalam 
penggunaan metode cerita islami untuk menanamkan nilai-nilai 
akhlak yang baik kepada anak. 
4)  Bagi penulis selanjutnya yang ingin menindaklanjuti penelitian 
ini, melakukan penelitian dalam bentuk survey langsung dalam 
penelitian kuantitatif guna untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal tentang bagaimana cara mengoptimalkan penggunaan 
metode bercerita islami untuk menumbuhkan nilai akhlak pada 









A. Metode Cerita Islami  
1.  Pengertian Metode Cerita Islami    
Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang artinya 
sesuatu cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan 
dalam mencapai suatu tujuan. Metode pembelajaran dapat pula diartikan 
sebagai suatu cara yang sistematis untuk melakukan aktivitas atau kegiatan 




Cerita merupakan salah satu bentuk sastra yang memiliki keindahan 
dan kenikmatan tersendiri. Akan menyenangkan bagi anak-anak maupun 
orang dewasa, jika pengarang, pendongeng dan penyimaknya sama-sama 
baik. Cerita adalah salah satu bentuk sastra yang bisa dibaca atau hanya 
didengar oleh orang yang tidak membaca.
15
 
Mendongeng (telling story) ialah suatu teknik untuk memberikan 
cerita kepada anak- anak. Mengkomunikasikan pesan-pesan cerita yang 
mengandung unsur etika, moral, maupun nilai-nilai agama. Selain dapat 
bermanfaat untuk pengembangan kepribadian, akhlak maupun moral anak, 
mendongeng dapat juga bermanfaat untuk meningkatkan pengembangan 
bahasa anak. Sejak dini anak memperoleh berbagai wawasan cerita yang 
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memperkaya dan meningkatkan kemampuan kognitif, memori, kecerdasan, 
imajinasi dan kreativitas bahasa. 
Menurut Vygotsky, bahwa bahasa merupakan media untuk 
mengungkapkan ide dan bertanya, bahasa juga menciptakan konsep dalam 
kategori-kategori berpikir.  
Selain itu bahasa juga merupakan sarana dalam berkomunikasi yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia, karena di samping berfungsi 
sebagai media untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain 
juga sekaligus sebagai media untuk memahami perasaan dan pikiran orang  
lain. 
Ada dua kategori dalam keterampilan berbahasa, yakni keterampilan 
berbahasa reseptif dan keterampilan berbahasa produktif. Keterampilan 
berbahasa reseptif adalah keterampilan bahasa yang diaplikasikan untuk 
memahami sesuatu yang disampaikan melalui bahasa lisan dan tulisan. 
Adapun yang termasuk bahasa reseptif adalah kegiatan menyimak dan 
membaca. Sedangkan, Keterampilan berbahasa produktif adalah 
keterampilan bahasa yang diaplikasikan untuk menyampaikan informasi 
baik secara tertulis maupun lisan. Adapun yang termasuk bahasa produktif 
adalah kegiatan menulis dan berbicara. 
Keterampilan bahasa anak khususnya pada kategori reseptif yaitu 
menerima bahasa, pada tingkat perkembangan yakni menyimak perkataan 
orang lain dan memahami cerita dengan mendengarkan guru atau teman 





secara sederhana, dan menyebutkan tokoh-tokoh didalam cerita. Namun, hal 
tersebut masih belum tercapai dengan baik karena kenyataannya anak masih 
banyak yang ramai dikelas saat pembelajaran berlangsung, tidak 
mendengarkan guru yang sedang berbicara didepan, suka berebut mainan 
dengan teman sebayanya, tidak fokus, dan anak pun kesulitan untuk 
melukiskan kembali isi cerita. Berdasarkan permasalahan yang ada, dapat 
disimpulkan bahwa masalah yang dihadapi anak terdapat pada keterampilan 
mendengarkan atau menyimak yang rendah. Padahal keterampilan 




Ahmad Tafsir, dalam bukunya yang berjudul “Ilmu Pendidikan 
dalam Perspektif Islam” mengatakan bahwa cerita merupakan metode amat 
penting, alasannya: a. Kisah selalu memikat karena mengundang pembaca 
atau pendengar untuk mengikuti peristiwanya. b. Kisah Qur'ani dan Nabawi 
dapat menyentuh hati manusia. c. Kisah Qur'ani mendidik perasaan 
keimanan. 
Kisah merupakan sarana yang mudah untuk mendidik manusia. 
Model ini sangat banyak dijumpai dalam Al-Qur‟an. Bahkan kisah-kisah 
dalam Al-Qur‟an sudah menjadi kisah-kisah popular dalam dunia 
pendidikan. Kisah yang diungkapkan dalam Al-Qur‟an ini mengiringi 
berbagai aspek pendidikan yang dibutuhkan manusia. Diantaranya adalah 
aspek akhlak. 
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Ada target yang ingin dicapai dalam model kisah pada Al-Quran, 
yaitu: a. Kisah-kisah ini dapat membuktikan ke-ummi-an Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena kisah-kisah yang diceritakan beliau 
memperlihatkan datang dari Allah Subhanallahu wa Ta‟ala. b. Bahwa 
seluruh agama yang dibawa para Nabi berasal dari Allah, satu risalah yang 
diturunkan mulai dari Nabi Adam hingga Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. c. Melalui model kisah-kisah, maka akan lahir keyakinan 
bahwa Allah akan selalu menolong Rasul-Nya dan kaum mukmin dari 
segala kesulitan dan penderitaan.  d. Dengan model kisah dapat dilihat 
bahwa musuh abadi manusia adalah iblis atau setan yang selalu ingin 
menjerumuskan manusia. Sekaligus model kisah dapat memupuk iman. 
Metode kisah sangat efektif digunakan dalam menyampaikan ajaran-
ajaran tentang akhlak dan keimanan. Penggunaan metode kisah sangat 
penting diajarkan pada peserta didik, karena kisah-kisah tersebut 
mempunyai pengaruh yang besar. Misalnya saja tentang kisah Nabi Yusuf, 
kisah ini tentang sifat-sifat Nabi Yusuf as yang patut diteladani dan dicontoh 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Metode cerita Islami sangat bermanfaat dalam memberikan saran 
atau ajakan untuk berbuat kebaikan. Metode Kisah ini juga mengajarkan 
peserta didik untuk meneladani dan meniru segala perbuatan terpuji yang 
dimiliki oleh tokoh-tokoh Islam yang menjadi panutan. Dengan memberikan 
cerita hal ini diharapkan peserta didik mempraktekkannnya dan sehingga 





bisa juga melalui profil atau sikap dan tingkah laku pendidik yang baik 
diharapkan peserta didik menirunya, tanpa pendidik memberikan contoh 
pembinaan akhlak, akan sulit sekali dicapai. 
2. Manfaat Metode Cerita Islami 
Al-Qur‟an dalam mengajar manusia selalu menggunakan cerita yaitu 
cerita orang-orang yang berakhlak mulia dan cerita orang-orang yang 
berakhlak tercela. Cerita oang yang berakhlak mu;ai misalnya para nabi, 
orang-orang saleh, dan orang yang teguh imannya dalam menghadapi 
cobaan. Begitu pentingnya cerita bagi anak usia dini, tidak salah bila metode 
bercerita ini sebisa mungkin diaplikasikan dalam pembelajaran juga untuk 
memberikan daya imajinatif dan fantasi, serta menambahkan wawasannya 
terhadap nilai-nilai kebaikan. Sebagaimana allah telah berfirman dalam Al-
Quran surat Al-A‟ayat 176 yang berbunyi: 
َنا َلَرفَ ْعنََُٰه ِِبَا  َكَمَثِل  ۥ َفَمثَ ُلهُ  ۚ  َأْخَلَد ِإََل ٱْْلَْرِض َوٱت ََّبَع َهَوىَُٰه  ۥَٓولََِٰكنَّهُ َوَلْو ِشئ ْ
ِلَك َمَثُل ٱْلَقْوِم ٱلَِّذيَن   ۚ  ٱْلَكْلِب ِإن ََتِْمْل َعَلْيِه يَ ْلَهْث َأْو تَ ت ْرُْكُه يَ ْلَهث  ذََّٰ
بُوا َايََِٰتَنا  ۚ  َكذَّ  .فَٱْقُصِص ٱْلَقَصَص َلَعلَُّهْم يَ تَ َفكَُّرونَ  ۚ  بِ  
dan kalau Kami menghendaki, Sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya 
dengan ayat-ayat itu, tetapi Dia cenderung kepada dunia dan menurutkan 
hawa nafsunya yang rendah, Maka perumpamaannya seperti anjing jika 
kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya Dia mengulurkan lidahnya (juga). demikian Itulah 
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka 
Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir”.(176) 
 
Dari surat Al-Araf ayat 176, dapat dapat dijelaskan bahwa seorang 
pendidik mengajarkan kepada muridnya dengan cara menceritakan kisah 





dimilikinya. Seperti qarun yang tamak akan harta yanag dimilikinya, 
sehingga dengan ketamakannya itu, allah menengelamkannya bersama 
hartanya tersebut. Jadi, surat 176 memberikan perumpamaan tentang 
siapapun yang sedemikian dalam pegetahuannya sampai-sampai 
pengetahuan itu melekat pada dirinya, seperti melekatnya kulit pada daging. 
Namun yang menguliti dirinya sendiri dengan meletakkan tuntunan 
pengetahuannya. Diibaratkan seekor anjing yang terengah-engah sambil 
menjulurkan lidahnya sepanjang hidupnya. Hal ini sama seperti seseorang 
yang memiliki ilmu pengetahuan tetapi ia terjerumus karena mengikuti 




Di antara manfaat-manfaat cerita bagi anak usia dini adalah: a. 
Membangun kontak batin, antara anak dengan orang tuanya maupun anak 
dengan gurunya. b. Media penyampai pesan terhadap anak. c. Pendidikan 
imajinasi atau fantasi anak. d. Dapat melatih emosi atau perasaan anak. e. 
Membantu proses identifikasi diri (perbuatan). f. Memperkaya pengalaman 




Dalam hal yang sama, menurut Moeslichatoen bercerita mempunyai 
arti penting bagi perkembangan anak-anak, karena melalui cerita kita dapat: 
a. Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya. b. Mengkomunikasikan nilai-
nilai sosial. c. Mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan. d. Menanamkan 
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etos kerja, etos waktu, etos alam. e. Membantu mengembangkan fantasi 
anak. f. Membantu mengembangkan dimensi kognitif anak. g. Membantu 
mengembangkan dimensi bahasa anak. 
19
 
Secara lebih terperinci, berikut ini adalah nilai-nilai edukatif yang 
terkandung alam setiap kisah atau cerita, khususnya bagi anak usia dini. 
Pertama, menumbuhkan jiwa pemberani anak didik. Kedua, kisah atau 
cerita dapat mengembangkan pola pikir kritis. Ketika anak diperdengarkan 
bacaan kisah atau cerita yang sangat menarik, sering kali bertanya secara 
spontan. Ketiga, cerita atau kisah dapat menjadi media pembentukan 




Penggunaan cerita/kisah sebagai media pendidikan memiliki 
sejumlah peran sebagai berikut.  
a. Memperkokoh komitmen dan konsistensi memegang prinsip, 
membangkitkan harapan dan menciptakan fondasi yang kuat bagi 
prinsip-prinsip syara’ terdapat dalam surat Hud ayat 120. 
b.  Menjadi bahan refleksi dan pelajaran. Terdapat dalam surat Yusuf ayat 
111.  
c. Mengajarkan keteladanan. Semua perjalanan nabi dan orang-orang saleh 
yang diceritakan Allah (di dalam Al-Qur‟an) dimaksudkan agar manusia 
mengikuti jejak mereka. Terdapat dalam surat Al-An‟am ayat 90. 
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d. Mampu merasionalisasikan dan menguatkan beberapa hal, di antaranya: 
1) Keimanan terhadap eksistensi Allah, terdapat dalam surat Al-Baqarah 
ayat 260. 2) Keimanan pada hari kebangkitan/kiamat, terdapat dalam 
surat Al-Baqarah ayat 259. 3) Menggugurkan isu-isu miring yang 
direkayasa Yahudi dan Nasrani terhadap para nabi. 4) Menumbuhkan 
generasi yang beriman kepada Allah mencintai tauhid dan membenci 
syirik, sebagaimana dalam kisah Ashhabul kahfi. 5) Menegaskan bahwa 
nabi isa adalah hamba Allah bukan anak Allah seperti yang dikira dan 
diyakini kaum Nasrani, sebagaimana kisah Isa yang termaktub dalam 
Al-Qur‟an. 6) Mengingatkan akibat dan resiko dari pergaulan bebas 
antara laki-laki dan perempuan, seperti yang diceritakan dalam surat 
Yusuf. 7) Bertawasul kepada Allah dengan amal-amal saleh, seperti 
mencari ridha orangtua. 8) Tidak terpedaya dengan harta, berhati-hati 




Sesuai dengan manfaat di atas, bercerita mempunyai tujuan untuk 
memberikan informasi, menanamkan nilai-nilai sosial, nilai keagamaan, 
pemberian informasi tentang lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 
 Terdapat beberapa teknik  yang dapat dipraktikkan dalam bercerita. 
Moeslichatoen menjelaskan beberapa jenis teknik bercerita yang dapat 
dipergunakan yaitu: (1) Membaca langsung dari buku dongeng. Teknik 
mendongeng dengan cara membacakan buku langsung sangat efektif apabila 
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otangtua atau guru memiliki buku dongeng yang menarik dan cocok 
dibacakan pada anak. Indikator bahwa suatu dongeng itu dapat dipahami 
dan sesuai dengan usia anak antara lain anak dapat menangkap pesan yang 
disampaikan serta anak dapat memahami perbuatan baik dan salah 
berdasarkan cerita dongeng yang disampaikan. (2) Bercerita menggunakan 
ilustrasi gambar dari buku. Teknik bercerita ini akan efektif jika cerita 
dongeng yang disajikan pada anak mengandung gambar yang dapat menarik 
perhatian anak. Menceritakan dongeng tanpa ilustrasi gambar akan lebih 
membutuhkan pemusatan perhatian yang lebih besar pada diri anak 
dibanding jika disuguhkan dengan buku dongeng bergambar. Penggunaan 
ilustrasi dalam cerita digunakan untuk memperjelas pesan-pesan yang 
ingin disampaikan dan agar dapat mengikat perhatian  anak pada   alur cerita 
dongeng. 
(3) Menceritakan cerita secara langsung. Menceritakan cerita 
dongeng secara langsung tanpa menggunakan media perantara merupakan 
salah satu tradisi penuturan suatu kisah lama dari mulut ke mulut dan dari 
satu generasi ke generasi berikutnya. (4)Mendongeng  dengan menggunakan 
media boneka. Pemilihan dongeng dengan media boneka akan tergantung 
pada usia dan pengalaman anak. 
 Pada umumnya boneka tersebut berperan sebagai ayah, ibu, anak 
laki-laki, anak perempuan, kakek, nenek, maupun bisa ditambahkan dengan 
anggota keluarga yang lain. Boneka yang dimainkan masing-masing 





artinya pendramaan atau penyesuaian cerita untuk pertunjukan drama. 
Dengan begitu, dramatisasi dongeng, pendongeng akan memainkan 
perwatakan tokoh-tokoh tertentu yang disukai anak dan pada umumnya 
merupakan daya tarik yang bersifat universal. 
 (6) Mendongeng dengan jari- jari tangan. Pendongeng dapat 
menceritakan tokoh-tokoh dalam dongeng dengan cara memainkan jari-jari 
tangan yang didesain sedemikian rupa untuk memikat perhatian anak. 
Teknik ini membutuhkan keterampilan dalam memainkan jari-jari tangan 
dan mengolah berbagai macam suara (intonasi, volume, dan warna suara) 
dari tokoh-tokoh dongeng yang dimainkan.
22
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Cerita  
Kelebihan metode kisah di antaranya: a. Kisah dapat mengaktifkan 
dan membangkitkan semangat siswa. b. Mengarahkan semua emosi hingga 
menyatu pada satu kesimpulan yang menjadi akhir cerita. c. Kisah selalu 
memikat, karena mengundang pendengaran untuk mengikuti peristiwanya 
dan merenungkan maknanya. d. Dapat mempengaruhi emosi, seperti takut, 




Dalam hubungannya dengan pendidikan karakter anak usia dini, 
metode cerita selain memiliki beberapa manfaat, juga tidak luput dari 
keterbatasan dan kekurangan.  
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Berikut ini kekurangan metode cerita dalam pendidikan anak usia 
dini yaitu: a. Pemahaman siswa menjadi sulit, karena cerita itu telah 
terakumulasi oleh masalah lain. b. Bersifat monolog dan dapat 
menjenuhkan siswa. c. Sering terjadi ketidakselarasan isi cerita dengan 
konteks yang dimaksud sehingga pencapaian tujuan sulit diwujudkan. 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya bercerita 
merupakan penyampaian materi pelajaran dengan cara menceritakan 
kronologis terjadinya sebuah peristiwa baik benar atau fiktif semata. 
Metode bercerita ini dalam pendidikan agama merupakan paradigma Al-
Qur‟an dan hadits nabi Muhammad, maupun pengalaman pribadi yang 
dapat dijadikan sebagai suatu pelajaran bagi para peserta didik sehingga 
banyak diambil ibrah dan hikmah bagi mereka.  
Selanjutnya, berdasarkan cerita ini semua memiliki substansi cerita 
yang valid tanpa diragukan lagi keabsahannya terutama substansi isi dan 
kisah-kisah dari Al-Qur‟an dan Hadits. Namun terkadang kevalidan 
sebuah cerita terbentur pada sumber daya manusia (SDM) yang 
menyampaikan cerita itu sendiri sehingga terjadi banyak kelemahannya. 
4. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Cerita  
Metode pembelajaran melalui bercerita terdiri dari lima langkah. 
Langkah-langkah dimaksud adalah sebagai berikut :  





b. Menetapkan bentuk bercerita yang dipilih, misalnya bercerita dengan 
membaca langsung dari buku cerita, menggunakan papan flannel, dan 
seterusnya.  
c. Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan bercerita 
sesuai dengan bentuk bercerita yang dipilih. 
d. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, yang terdiri 
dari: 1) Menyampaikan tujuan dan tema cerita; 2) Mengatur tempat 
duduk; 3) Melaksanakan kegiatan pembukaan; 4) Mengembangkan 
cerita; 5) Menetapkan teknik bertutur; 6) Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan isi cerita.  
e. Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita 
Untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran, dilaksanakan 
penilaian dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan isi cerita untuk mengembangkan pemahaman anak 
akan isi cerita yang telah didengarkan. 
Menurut Moeslichatoen: a. Mengkomunikasikan tujuan dan tema 
dalam kegiatan bercerita kepada anak. b. Mengatur tempat duduk agar 
dapat mendengarkan dengan intonasi yang jelas. c. Pembukaan kegiatan 
bercerita, guru menggali pengalaman-pengalaman anak sesuai dengan 
tema cerita. d. Pengembangan cerita yang dituturkan guru. Guru 
menyajikan fakta-fakta dsekitar kehidupan anak sesuai dengan tema. e. 
Penutup kegiatan bercerita dengan mengajukan pertanyaan pertanyaan 





B. Pengertian Nilai Akhlak 
1. Nilai 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata nilai dapat diartikan 
sebagai sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. 
Sedangkan menurut Sutarjo Adi Susilo nilai akan selalu berhubungan 
dengan kebaikan serta keluhuran budi dan akan menjadi sesuatu yang akan 
dihargai dan dijunjung tinggi, serta dikejar oleh seseorang sehingga ia 
merasakan adanya suatu kepuasan dan ia merasa menjadi manusia yang 
sebenarnya. 
Dalam kajian yang lebih dalam istilah nilai tidak mudah diberikan 
batasan secara pasti. Ini disebabkan karena nilai merupakan sebuah realitas 
yang abstrak. 
 Dalam kehidupan sehari-hari sering terdengar adanya ungkapan 
nila-nilaai dan norma-norma masyarakat. Dan sering kali keduanya saling 
dipertukarkan dan terbatasi oleh ruang dan waktu. Berdasarkan beberapa 
defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah harapan tentang suatu 
yang berguna, bermanfaat, selalu dijunjung tinggi dan sebagai acuan 
tingkah laku bagi kehidupan manusia. 
 Menurut Sidi Gazalba24, tindakan yang mengandung nilai akhlak itu 
ialah tindakan yang sadar atau yang disengaja. Tidak semua tindakan 
manusia dilakukannya dengan sadar atau sengaja. Jadi akhlak hanya 
menyangkut laku perbuatan manusia. Dan tidak pula segala laku 
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perbuatannya itu mengandung nilai baik buruk, melainkan tindakan yang 
dilakukan dengan sadar dan mengetahui apa yang diperbuatnya. 
Nilai-nilai akhlak merupakan bagian dari nilai-nilai Islam yang 
terwujud dalam kenyataan pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-nilai 
keislaman merupakan tingkatan integritas kepribadian yang mencapai 
tingkat budi (insan kamil).“Akhlak” adalah ilmu pengetahuan yang 
memberikan pengertian tentang baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan 
manusia dan menyatakan tujuan mereka yang terakhir dan seluruh usaha 
dan pekerjaan mereka. 
Akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku 
manusia.Karena itu, selain dengan akidah, akhlak tidak dapat dipisahkan 
dengan syari‟ah. Karena syari‟ah mencakup segala aspek kehidupan 
manusia, maka ruang lingkup akhlakpun dalam islam meliputi segala 
aktivitas aspek kehidupan manusia, oleh karena itu, ruang lingkup akhlak 
sama dengan ruang lingkup ajaran islam. 
2. Pengertian Akhlak 
Dalam agama Islam, akhlak atau perilaku seseorang muslim 
seseorang dapat memberikan suatu gambaran akan pemahamanya terhadap 
agama Islam. nilai-nilai akhlak sangatlah penting untuk diketahui dan 
diaktualisasikan oleh seseorang muslim atau seseorang ketika dalam proses 





sejati. Secara etimologi, pengertian akhlak berasal dari bahasa arab yang 
berarti budi pekerti, tabi‟at, perangai, tingkah laku buatan, ciptaan.
25
  
Secara bahasa, pengertian akhlak diambil dalam bahasa arab yang berarti: 
1) Perangai, tabiat, adat (diambil dari kata dasar khuluqun). 
2) Kejadian, buatan, ciptaan (diambil dari kata khalqun) 
Secara etimologis akhlak adalah:  
1) Ibn Maskawaih dalam bukunya Tahdzib Al-Akhlaq, beliau 
mendefenisikan akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu 
melalui pemikiran dan pertimbangan. 
2) Imam Ghazali dalam kitabnya Ihya „Ulumuddin menyatakan bahwa 
akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya 
lahir perbuatan-perbuatannya dengan mudah tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan. 
Dari dua defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu 
perbuatan atau sikap dapat dikategorikan akhlak apabila memenuhi 
kriteria berikut ini: a) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah 
tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga telah terjadi 
kepribadiannya. b. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan 
dengan mudah tanpa pemikiran. 
3) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang 
yang mengerjakannya tanpa paksaan atau tekanan dari luar. 
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4) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
sesungguhnya, bukan main-main, atau karena sandiwara.
26
 
3.   Tujuan Akhlak 
Tujuan akhlak secara umum adalah agar terciptanya kehidupan 
yang tertib, damai, harmonis, dan saling tolong-menolong. Coba kalau kita 
membiasakan akhlak yang mulia pasti akan dicintai oleh Allah, oleh 
Rasul-Nya, oleh sesama masyarakat dan dicintai oleh makhluk Allah yang 
lainnya. Misalnya jika kita selalu menjalankan perintah Allah, maka Allah 
akan memberikan kemudahan di dunia dan balasan surga di akhirat nanti  
 Begitu juga jika kita taat kepada Rasulullah, maka kita akan 
mendapatkan syafaat dan pertolongannya di hari kiamat. Rosulullah 
bersabda “ barang siapa yang cinta kepadaKu, maka ia akan bersamaku di 
Surga.” (HR. Alhakim). Jika kita selalu berbuat baik kepada sesama 
manusia maka kita akan mendapatkan penghargaan, penghormatan, dan 
pertolongan ketika menghadapi musibah. 
Dalam sebuah hadits, Abu Hurairah radhiyallahu 
anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam bersabda, 
َى َيَكاِرَو اأْلَْخاَلقِ  ًِّ ا تُِعْثُد أِلُذَ ًَ  إََِّ
   “Sungguh aku diutus menjadi rasul tidak lain adalah untuk 
 menyempurnakan akhlak yang mulia. 
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4. Pembagian Akhlak 
Jika dilihat dari sifatnya, akhlak dibagi menjadi dua, yaitu akhlak 
terpuji dan akhlak tercela. 
1) Akhlak Terpuji 
Akhlak terpuji dalam bahasa Arab sering disebut dengan Al-
akhlaqul Mahmudah. Akhlak terpuji merupakan perbuatan yang 
dilakukan menurut akal dan syariat Islam. Sebagai seorang muslim, 
kita harus mempunyai akhlak terpuji, karena akhlak terpuji merupakan 
sifat Rasulullah yang harus kita teladani. Dengan meneladani akhlak 
terpuji, kita bisa menjaga harga diri dan meningkatkan ketaqwaan 
kepada Allah. Akhlak terpuji misalnya cinta Allah dan Rasul-Nya, 
berbakti kepada orang tua, menyantuni fakir miskin, menyantunni anak 
yatim, bersikap jujur, sabar, tawakal, rajin, ramah, hemat, optimis, 
ridla terhadap pemberian Allah, pemaaf, kasih sayang, menepati janji, 
menjauhkan diri dari makanan haram, menyayangi binatang, dan lain 
sebagainya.  
Sebagai contoh dalam Surat Luqman ayat 12-19 diceritakan 
tentang nasehat seorang Bapak yaitu  Luqman  kepada  anaknya. 
Luqman mengemukakan suatu contoh yang praktis kepada para bapak 
(pendidik) dalam bermuamalah bersama anak-anaknya dan menasehati 
mereka. Dalam ayat 12-13 dijelaskan tentang akhlak  kepada  Allah  
yaitu senantiasa bersyukur kepada Allah dan tidak mempersekutukan 





kepada kedua orang tua agar berbuat baik kepada keduanya, sopan 
santun kepada keduanya, mentaati perintahnya dan memperlakukanya 
dengan baik. Walaupun keduanya adalah orang kafir,  tetapi  berbuat 
baik kepada kedua orang tua tetap harus dilakukan. 
Kemudian ayat selanjutnya  Luqman  mengemukakan 
pengarahan tentang akhlak terhadap orang lain yaitu kaitannya dengan 
kehidupan bermasyarakat, bahwa anak-anak haruslah dididik  untuk 
tidak bersikap acuh terhadap sesama, sombong atas  mereka  dan 
berjalan dimuka bumi ini dengan congkak.  Bersamaan  dengan  
larangan berjalan dengan congkak, Allah memerintahkan untuk 
sederhana dalam berjalan,  dengan  tidak  menghempaskan  tenaga  
dalam bergaya, tidak mengolok-ngolok, tidak memanjangkan leher 
karena  angkuh,  berjalan  dengan  sederhana,   langkah  sopan  dan 
tegap. Memelankan suara  adalah  budi  luhur.  Begitu  pula  percaya  
diri dan tenang karena berbicara jujur. 
27
 
Kisah seorang bapak yang bernama Luqman diatas dapat kita 
ambil hikmah, ibrah dan mengingatkan kepada para bapak (pendidik) 
akan kewajibannya memberikan nasihat kepada anaknya. Memberikan 
pendidikan sedini mungkin kepada anaknya tentang akidah, ibadah dan 
akhlak. 
Sifat-sifat terpuji inilah yang harus dibiasakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Allah berfirman: 
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ن   ِفِليَ  َأسَفلَ  َرَددنََٰهُ  ثُ  ٤تَقِومي َأحَسن ِف  َلَقدَخَلقَناٱإِلنسََٰ  ِإّلَّ  ٥سََٰ
ت َوَعِمُلوا َءاَمُنواْ  ٱلَِّذينَ  ِلحََٰ ٦ َغريََُمُنون جر  ا فَ َلُهم  ٱلصََّٰ  
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia 
ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka) kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi 
mereka pahala yang tiada putus-putusnya.” (QS. At-Tin: 4-6) 
2) Akhlak Tercela 
Akhlak tercela dalam bahasa Arab sering disebut dengan Al-
Akhlaqul  Mazmumah. Akhlak tercela merupakan segala perilaku atau 
perbuatan yang tidak terpuji. Sebagai seorang muslim, kita tidak patut 
berakhlak tercela. Sebaliknya, kita sepatutnya berakhlak terpuji dan mulia. 
Untuk itu kita perlu mengetahui apa saja yang termasuk akhlak tercela.   
Akhlak tercela itu banyak sekali macamnya. Ada yang bersifat 
buruk bagi diri sendiri maupun buruk bagi orang lain. Dalam Al-Qur‟an 
Allah SWT menyatakan bahwa manusia ditunjuki dua pilihan jalan, yaitu 
fujur (jahat) dan taqwa. Orang-orang yang memilih jalan fujur akan 
mencerminkan akhlak tercela dalam hidupnya. Sebaliknya, orang-orang 
yang mengambil jalan taqwa akan menampakan akhlak terpuji disetiap 
perangai dan tingkah laku.
28
 Penting bagi kita mengetahui macam-macam 
akhlak tercela dan akhlak mazmumah, hal ini akan memudahkan orangtua 
dan guru dalam menamkan moral agama sejak dini agar seorang anak 
tumbuh menjadi anak yang Berakhlakul Karimah. 
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C. Pengertian  Anak Usia Dini 
Anak usia dini merupakan anak yang berada pada usia 0-6 tahun.. Usia 
dini merupakan usia yang sangat penting bagi perkembangan anak sehingga 
disebut golden age. Anak Usia Dini sedang dalam tahap pertumbuhan dan 
perkembangan yang paling pesat, baik fisik maupun mental. Anak Usia Dini 
belajar dengan caranya sendiri. Bila ditinjau dari hakikat anak usia dini, maka 
anak memiliki dua aspek perkembangan yaitu biologis dan psikologis. Pada 
anak usia dini terjadi perkembangan otak sebagai pusat kecerdasan terjadi 
sangat pesat. Selain itu, organ sensoris seperti pendengar, penglihatan, 
penciuman, pengecap, perabaan, dan organ keseimbangan juga berkembang 
pesat. 
Sedangkan anak usia dini menurut undang-undang No. 20 tahun 2003 
mengenai sistem pendidikan nasional di pasal 1 ayat 14 didefinisikan dengan 
anak-anak yang baru lahir sampai umur 6 tahun. Disisi yang lain, NAEYC 
(National Education for The Education of Young Children) menyebutkan 
definisi yang berbeda dengan yang diatas. Yakni setiap anak-anak dengan 
masa usia antara 0-8 tahun. Perbedaan tersebut memang berimplikasi pada hal 
lainnya. Meskipun sebenarnya definisi kedua lebih baik, sebab anak dengan 
usia 8 tahun masih memerlukan bimbingan extra dari orang tua. Karena sangat 
pentingnya fase ini para ahli dan praktisi pendidikan menempatkannya sebagai 





Berbagai pengertian, karakteristik dan penelitian telah lama dan 
banyak dilakukan. Diantara pendapat para ahli seputar anak-anak usia dini 
adalah sebagai berikut: 
1. Maria Montessori berpendapat bahwa anak adalah sebatang badan 
yang yang tumbuh dan sesosok jiwa yang berkembang, kedua bentuk 




2. Menurut Jhon Locke anak-anak bagaikan kertas putih. Lingkungan, 
peran orang tua, dan kehidupan yang melukiskan dan mewarnai kertas 
putih tersebut. Aspek-aspek tersebut akan menjadi pengalaman 
berharga untuk mereka gunakan di masa depan. Teori ini dikenal 
dengan nama “Tabula Rasa”.
30
 
3. Sebaliknya Friedrich Freoble menganggap anak-anak tidaklah seperti 
kertas kosong. Sebenarnya anak-anak lahir ke dunia dengan membawa 
sifat-sifat baik. Adapun sifat-sifat buruk anak muncul karena 
pengalaman, cara pendidikan atau bimbingan yang salah.Anak usia 
dini sering berfantasi dan berimajinasi. Misalnya mereka akan berpura-
pura menjadi sosok pahlawan atau tokoh yang diidamkannya.
31
 
Dari pendapat beberpa tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa anak 
itu ibarat kertas kosong maka pengalaman dan pendidikan lah yang 
akan membawa kemana arah anak tersebut. Misalnya bagaimana cara 
didik orangtua, bagaimana guru memerapkan ilmu kepada anak usia 
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dini sehingga anakn tersebut dapat tumbuh sesuai dengan umur dan 
kebutuhannya. 
Ada beberapa karakteristik tentang anak usia dini yang perlu 
dipahami, yaitu:  
a. Mereka sedikit bersikap egosentris. Artinya mereka ingin selalu dimanja 
dan . Semua aktivitasnya digunakan untuk menunjukkan eksistensinya. 
Bahkan orang tua dipaksa memahami mereka dengan kaca mata mereka 
sendiri. 
b. Tingkat konsentrasinya yang lemah dan pendek. Anak usia dini akan 
cepat hilang konsentrasi dan teralihkan dengan hal-hal lain. Sering cepat 
merasa bosan meskipun pada awalnya mereka menyukai aktivitas yang 
pertama. Jarak konsentrasinya berkisar antara 2-10 menit. 
c. Belajar bersosial. Pada masa ini mereka akan mudah diajak berbagi, 
berbuat kebaikan, memulai pembicaraan, mengalah ataupun merenungi 
hal-hal yang bersifat sosial. 
d. Memiliki rasa keingin tahuan yang sangat besar. Mereka akan selalu 
bertanya tentang apa dan mengapa sesuatu itu bisa terjadi.Anak usia dini 
sering  
e. berfantasi dan berimajinasi. Misalnya mereka akan berpura-pura menjadi 
sosok pahlawan atau tokoh yang diidamkannya.
32
 
Dengan mengetahui karakteristik anak usia dini diharapkan kepada 
orangtua dan guru agar dapat memahaminya, supaya ketika memberikan 
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pembelajaran guru sudah paham tema seperti apa yang akan diberikan 
yang sesaui dengan karakteristik anak usia dini. 
 Dan agar dengan  muda menghadapi masalah yang nantinya akan 
timbul ketika pembelajaran sedang berlangsung. 
 
D. Impelmentasi Metode Cerita Islami untuk Menumbuhkan Nilai Akhlak 
1. Pembelajaran  
Pembelajaran berasal dari kata “instruction” yang berarti 
“pengajaran”. Menurut E. Mulyasa, “pembelajaran pada hakekatnya 
adalah interaksi peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi 
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.” 
Pembelajaran adalah proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa, serta meningkatkan kemampuan 
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. 
2. Materi  
Asas atau dasar materi pendidikan yang akan diberikan kepada anak 
hendaknya berdasarkan pada asas agama, asas falsafah, asas psikologi, dan 
asas sosial. Materi yang berdasarkan agama akan membantu anak untuk 
memiliki iman yang kuat kepada Tuhan Yang Maha Esa. Materi 
pendidikan yang berdasarkan falsafah mengandung arti materi pendidikan 
yang bermuatan nilai-nilai spiritual, nilai-nilai natural, nilai-nilai 





3. Metode  
Metode pendidikan Islam mempunyai peranan penting sebab 
merupakan jembatan yang menghubungkan pendidik dengan peserta didik 
menuju ke tujuan pendidikan Islam yaitu terbentuknya pribadi Muslim. 
Adapun prinsip dalam menyelenggarakan proses pendidikan harus 
mendasarkan pada: a. Memudahkan dan tidak mempersulit; b. Dalam 
memutuskan sesuatu hendaknya selalu memilki kesatuan pandangan. 
Dalam Al-qur‟an surah An-Nahl ayat 125 allah berfirman: 
ِدْْلُم بِٱلَِِّت ِهَى  ٱدُْع ِإََلَٰ َسِبيِل رَبَِّك بِٱْلِْْكَمِة َوٱْلَمْوِعظَِة ٱْلََْسَنِة  َوجََٰ
َوُهَو أَْعَلُم بِٱْلُمْهَتِدينَ   ۦِإنَّ رَبََّك ُهَو َأْعَلُم ِبَن َضلَّ َعن َسِبيِلهِ  ۚ  َأْحَسُن   
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebihmengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk” (an-nahl:125) 
 
Ayat di atas mengadung makna perintah, Allah memerintahkan 
untuk menyeruh kepada manusia kepada jalan yang benar dengan cara 
hikmah. Oleh karena mengadung pengertian perintah. Maka lafazh itu  
mengadung pengertian keharusan (wajib). Dengan demikian perintah ini 




4. Pendidik  
Pendidik menurut Islam bukanlah sekedar pembimbing melainkan 
juga sebagai figur teladan yang memiliki karakteristik baik. 
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Dengan begitu pendidik Muslim semestinya aktif dari dua arah: 
mengarahkan atau membimbing peserta didik, dan merealisasikan 
karakteristik akhlak mulia. Kompetensi kepribadian pendidik sangat 
penting. Maka pendidik harus memenuhi kompetensi tersebut guna untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
Dari segi bahasa, pendidik adalah seorang pendidik. Pengertian ini 
memberi kesan bawa pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan 
dalam bidang mendidik.
34
 Pendidik adalah orang dewasa yang 
bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik 
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, 
khalifah di muka bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk 
individu yang sanggup berdiri sendiri.
35
 
 Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dipahami bahwa 
pendidik dalam islam adalah orang-orang yang bertanngung jawab dalam 
perkembangan peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh 
potensi peserta didik,  baik afektif, kognitif dan psikomotorik ke arah yang 
lebih baik secara seimbang sesuai dengan nilai-nilai islam.  
5. Peserta Didik  
Peserta didik dlam pandangan islam adalah anggota masyarakat 
yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan 
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menjadi manusia yang mempunyai ilmu, iaman, taqwa, serta berakhlak 
mulia sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai pengabdi atau 
beribadah kepada Allah dan sebagai khalifah.
36
  
Sejalan dengan apa yang termuatdalam UU SISDIKNAS RI No. 20 
Tahun2003, maka senafas benar apa yangdikemukakan oleh Moh. Roqib, 
bahwapeserta didik adalah semua manusia, yang mana pada saat yang 
sama dapat menjadi pendidik sekaligus peserta didik. Maka dari itu 
semakin jelaslah apa yang dimaksudkan dengan peserta didik, yaitu 
manusia seutuhnya yang berusaha untuk mengasah potensi supaya lebih 
potensial dengan bantuan pendidik atau orang dewasa.  
 Setelah mendapatkan gambaran apa yang dimaksud peserta didik, 
kiranya perlu juga untuk dijelaskan sepintas bahwa kata kunci peserta 




Anak didik adalah mereka yang belum memiliki pengetahuan, 
keterampilan dan kepribadian, karena ketika dilahirkan mereka tidak 
membawa bekal pengetahuan, keterampilan dan kepribadian yang 
dibutuhkannya kelak. Sesuai dengan teori tabularasa bahwa peserta didik 
diistilahkan seperti kertas kosong, maka pendidikanlah yang akan menulis 
atau mengisi pengetahuan terhadap diri peserta didik. 
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 Di sini peran pendidik ataupun orang tua sangat menentukan 
kualitas peserta didik kelak. Dan semua pihak akan mendapat tanggung 
jawab terhadap masalah pendidikan. Jika terjadi apa yang tidak diharapkan 
terhadap peserta didik, maka bukan menyalahkan sebagian pihak saja, 
karena pendidikan sendiri mempunyai sifat kompleks. 
6. Evaluasi  
Evaluasi atau penilaian adalah suatu proses yang sistematis yang 
terdiri dari pengumpulan, analisis dan interpretasi terhadap informasi 
untuk menentukan sejauh mana tujuan pendidikan telah dicapai oleh 
peserta didik. 
 Kegiatan apapun yang dilakukan jika ingin diketahui hasilnya 
maka perlu untuk diadakan penilaian atau evaluasi. Begitu juga pada 
pelaksanaan metode cerita Islami yang terkandung dalam proses 
pembelajaran dan sebagai tujuan dari proses pembelajaran tersebut. 
Evaluasi mempunyai beberapa fungsi yaitu: 1.fungsi Formatif, 
yaitu penilaian untuk mengetahui hasil beajar yang dicapai oleh perserta 
didik setelah menyelesaikan program dalam satuan bahan pelajaran pada 
suatu bidang studi tertentu, 2. Fungsi Sumatif, yaitu penilaian yang 
dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik yang telah selesai dalam satu 
semester atau akhir tahun,  3. Fungsi Diagnostik, yaitu penilaian tentang 
keadaan belajar peserta didik yang berupa hambatan pada saat belajar.  dan 









7. Faktor-faktor dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
antara lain:  
a. Faktor Internal (faktor dari dalam) meliputi : 1) Faktor Jasmaniah 
(fisiologi) meliputi: faktor kesehatan, dan cacat tubuh. 2) Faktor 
psikologis yang meliputi: inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kesiapan, kematangan. 3) Faktor kelelahan. 
b. Faktor Eksternal (faktor dari dalam) yang meliputi: 1) Faktor keluarga, 
meliputi cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi keluarga, latar 
belakang kebudayaan, pengertian orang tua, suasana rumah, 2) Faktor 
sekolah, yang meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, waktu 
sekolah, metode belajar, tugas rumah. 3) Faktor masyarakat, yang 





E. Penelitian Relevan 
Di antara penelitian relevan yang senada dengan judul penelitian 
penulis adalah: 
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1. Kusnilawati,dkk. Dengan judul Menigkatkan Aspek Perkembangan Nilai 
Agama dan Moral Anak Usia Dini dengan Metode Penerapan Metode 
Bercerita Tema Islami.  Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa melalui Metode Bercerita (Tema Islami) dapat meningkatkan 
Perkembangan Nilai Agama dan Moral anak usia 5-6 tahun di Pos POS 
PAUD Harapan Bunda Kecamatan Kampar Kiri Hilir. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Nony  Amelia,  yang menunjukkan  bahwa melalui 
pembiasaan menabung dapat meningkatkan aspek perkembangan nilai 
agama dan moral anak usia 5-6 tahun TK Al-Ikhlas Ketapang.   Nilai  dan  
moral  merupakan  dua  kata  yang  seringkali  digunakan  secara 
bersamaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan 
Poerwadarminta dinyatakan  bahwa  nilai  adalah  harga,  hal-hal  yang  
penting  atau  berguna  bagi kemanusiaan. Menurut Koyan  nilai adalah 
segala  sesuatu  yang berharga. Menurutnya ada dua nilai yaitu nilai ideal 
dan nilai aktual.Nilai ideal adalah nilai-nilai yang  menjadi  cita-cita  setiap  
orang,  sedangkan  nilai  aktual  adalah  nilai  yang diekspresikan dalam 
kehidupan sehari-hari  
2. Latifah Nurul Safitri, dengan judul “Pengembangan Nilai Agama dan 
Moral Melalui Metode Becerita pada Anak”. Hasil yang didapat setelah 
melakukan penelitian pra siklus, kategori belum berkembang pada anak 10 
(41,67%), kategori Berkembang Sesuai harapan ada 3 anak (12,20%), dan 
kategori Berkembang Sangat Baik Belum ada. Pelaksanaan kegiatandalam 





permasalahan pada siklus I terdapat beberapa anak yang kurang 
memperhatikan, hilangnya focus dalam mengikuti kegiatan, kurang minat 
dan lain sebagainya. Pada siklus II permasalahan tersebut sudah mulai 
berkurang dan hasil yang dicapai masuk dala kategori berkembang sesuai 
harapan. Penggunaan metode berceritadapat meningkatkan perkembangan 
nilai agama dan moral anak sehingga anak lebih senang, antusia dab 
mudah memahami. Hal ini terbukti dari hasilo penelitian yang peneliti 
lakukan. Siklus I kategori berkembang sesuai harapan, adalah (45,83%), 
dan pada siklus II mengalami penigkatan pada kategori berkembangsangat 
baik sebesar (66,66%). 
3. Denok Dwi Anggraini, dengan judul “Peningkatan Pengembangan Nilai 
Agama dan Moral Melalui Metode Bercerita”. Hasil dari metode bercerita 
ini dapat menigkatkan pengembangan nilai agama dan moral anak 
kelompok B TK Dharma Wanita 1 Kamal. Hal ini terbukti dengan data 
hasil pra siklus hingga pelaksanaan siklus I dan siklus II. Data hasil 
pelaksanaan tindakan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
pengembangan nilai agama dan moral anak pada beberapa aspek yang 
ditingkatkan dalam penelitian ini yaitu aspek membiasakan  beribadah, 
memahami perilaku yang baik, membedakan perilaku baik dan buruk, dan 










A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian library research. Salah satu jenis 
penelitian bila dilihat dari tempat pengambilan data adalah penelitian 
kepustakaan (library research). Disebut penelitian kepustakaan karena data-
data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian 
tersebut berasal dari perpustakaan baik berupa buku, ensklopedi, kamus, 
jurnal, dokumen, majalah dan sebagainya.
40
 Zed Mestika menyebutkan  bahwa 
penelitian pustaka atau riset pustaka adalah serangkaian kegiatan yang 
berkenaan dangan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat 
serta mengolah bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset 
lapangan.
41
Penelitian kepustakaan (Library Research) adalah penelitian 
literatur atau dengan istilah penelitian kepustakaan (Library Research) dengan 




Jadi penelitian kepustakaan (Library Research) adalah kegiatan 
penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan data dengan 
bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti buku 
referensi, hasil penelitian sebelumnya yang sejenis, artikel, catatan, serta 
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berbagai jurnal yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. 
Kegiatan dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan 
menyimpulkan data dengan menggunakan metode/teknik tertentu guna 




B. Metode Penelitian 
1. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah dari mana data ini 
diperoleh, adapun sumber data yang dipakai oleh peneliti adalah untuk 
melengkapai penelitian ini adalah: 
a. Sumber Data Primer 
Yaitu sumber data yang diperoleh dari buku-buku rujukan utama 
yang berhubungan dengan judul penulis yaitu setiap judul buku yang 
memiliki hubungan langsung dengan judul, menjadi sumber data 
primer. Seperti : 
1) Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009 
2) Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak, 
Jakarta: Rineka Cipta, 2004   
3) Hikmtullah,dkk. Akhlak Anak, Bogor: Lini Zikrul Kids, 2010 
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b.  Sumber data sekunder 
Yaitu sumber data yang diperoleh dari seluruh buku yang 
berhubungan dengan judul metode pendidikan Islam, walau pun hanya 
merupakan sub judul kecil di dalam pembahasan sebuah buku. Sumber 
datya sekunder juga bisa diambil dari internet, jurnal, proceeding, 
Koran, dan berbagai sumber lain yang bisa dikaitkan dengan judul 
penulis. Seperti: 
1) I Made Astika, Pelatihan Mendongeng Berbasis Cerita Rakyat 
Bali Bagi Guru TK/ PAUD Se-Kecematan Babandem 
Kabupaten Karangasem, Prosising SENADIMAS Ke-4 Tahun 
2019 ISBN978-623-7482-00-00 
 2). Oktari, Richa, dkk, Penerapan Metode Bercerita Pada Anak 
Usia 5-6 Tahun  di TK kemala Bhayangkari, Program Studi PG-
PAUD FKIP Untan  
3). Prawitasari, Johana E, Mengenal Emosi Melalui Komunikasi      
Nonverbal, Buletin Psikologi, Tahun III, Nomor 1, Agustus 
1995 
2. Metode Pemgumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode : 
a. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Teknik kepustakaan adalah “penelitian kepustakaan yang 
dilaksanakan dengan cara membaca, menelaah dan mencatat berbagai 





penelitian, kemudian disaring dan dituangkan dalam karangka 
pemikiran secara teoritis
44
.  Teknik ini dilakukan guna memperkuat 
fakta tentang urgensi penggunaan metode bercerita islami untuk 
mengembangkan nilai keagamaan bagi anak pendidikan usia dini. 
b. Mengakses  Situs Internet (website) 
Metode ini dilakukan dengan menelusuri website/situs yang 
menyediakan berbagai data dan informasi yang berhubungan dengan 
penelitian, yaitu situs mengenai jurnal-junal penelitian tentang 
kesejahteraan masyarakat dan berbagai situs lainnya yang dijadikan 
sebagai landasan dasar atau referensi untuk mempelajari berbagai teori 
dan praktek yang sedang penulis teliti. 
 
C. Teknik Analisis Data 
Analisi data, menurut Pattonadalah proses mengatur uutan data 
mengirganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan urutan dasar.
45
 
Proses analisis data pada dasarnya sudah mulai dikerjakan sejak 
peungumpulam data dikerjakan dan dikerjakan secara intensif. Analisi 
meliputi penyajian data dan pembahasan dilakukan secara kualitatif 
konseptual. Konteks berkaitan dengan hal yang berhubungan dengan struktur 
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Teknik analissi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
isi (content analysis). Nana Syaodih menerangkan bahwa teknik analisi ini 
ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen resmi, 
dokumen yang validitas dan keabsahannya terjamin, baik dokumen 
perundangan dan kebijakan maupun hasil-hasil penelitian. Analisis juga dapat 
dilakukan terhadap buku-buku teks yang bersifat teoritis maupun empiris.
47
 
Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahapan secara 
berkesinambungan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Tahap pertama, adalah melakukan reduksi data, yaitu suatu proses 
pemilhan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang 
diperoleh di lapangan. Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan sejak 
awal kegiatan hingga akhir pengumpulan data. Dalam penelitian ini dilakukan 
reduksi data menyangkut penerapan nilai-nilai akhlak. 
Tahapan kedua adalah melakukan penyajian data. Maksudnya adalah 
meyajikan data yang sudah disaring dan diorganisasikan secara keseluruhan 
dalam bentuk naratif deskriptif. Dalam penyajian data dilakukan interpretasi 
terhadap hasil data yang diperoleh, sehingga kesimpulan yang dirumuskan 
menjadi lebih objektif. 
Tahap ketiga adalah melakukan penarikan kesimpulan, yaitu 
merumuskan kesimpulan setelah melakukan tahapan reduksi dan penyajian 
data secara induktif untuk menjawab rumusan masalah 
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itu, hal yang tidak kalah penting untuk dilakukan adalah penggunaan ekspresi 
wajah. Orangtua ataupun guru harus mampu menggunakan ekpresi wajah sesuai 
dengan emosi para  tokoh dalam dongeng. Emosi tokoh  dongeng pada umumnya 
berbagi menjadi 4 yaitu senang, sedih, takut, dan terkejut. Santai dan percaya 
diri dalam mendongeng. guru diharapkan tampil santai dan percaya diri ketika 
mendongeng atau bererita  yaitu dengan cara menguasi isi cerita dari awal hingga 























A. Kesimpulan  
Berdasarkan paparan pada bab-bab yang lalu, dapat disimpulkan:  
1. Penggunaan kisah menaraik yang berhubungan dengan cerita Islami. 
Penggunaan kisah menarik dimungkinkan memberikan pembelajaran yang 
unik serta menimbulkan semangat dan keasyikan dalam mendengarkan 
nya.  
2. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan penelaran anak usia dini, dengan 
menghubungkan materi cerita dengan tingkat penalaran anak. Ketika kisah 
syurga tentu gambaran syurga identic dengan keindahan dunia, dan ketika 
kisah neraka idektik dengan kesengsaraan dan penderitaan manusia 
dibumi. 
3. Penggunaan ekspresi wajah dan suara. Dalam bercerita, guru dan orangtua 
masih menggunakan mimic muka dan suara yang sesuai dengan materi. 
 
B. Saran  
1.  Kepada pembaca, dengan adanya penelitian ini diharapkan agar bisa 
menjadi panutan dan dapat menambah wawasan pengetahuan tentang 
pentingnya metode bercerita Islami. 
2. Kepada para guru, dengan adanya tulisan ini sangat diharpakan dapat 
menjadi, masukan dan dapat diterapkan  untuk mengoptimalkan 





3.  Kepada orang tua, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan bagi orang tua untuk membantu anak belajar dirumah. 
4.   Diharapkan bagi penulis selanjutnya yang ingin menindaklanjuti penelitian 
ini, melakukan penelitian dalam bentuk survey langsung dalam penelitian 
kuantitatif guna untuk mendapatkan hasil yang maksimal tentang 
bagaimana cara mengoptimalkan penggunaan metode bercerita islami 
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